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Enniza Hizrati (2021) : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 
Probing Prompting dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
 
Guru menerapkan model pembelajaran Probing Prompting pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat menunjang siswa untuk berpartisipasi 
aktif, menuntut siswa untuk berfikir kritis dalam memahami materi. Tujuan 
penulis dalam penelitian ini adalah 1).Untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
model pembelajaran Probing Prompting dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 2).Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model 
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. Subjek dari penelitian ini adalah 3 guru Pendidikan Agama Islam, 
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah keefektifan penggunaan 
model pembelajaran Probing Prompting dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah 1 
orang guru Pendidikan Agama Islam, yang melaksanakan model pembelajaran 
Probing Prompting di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Teknik Pengumpulan 
data dengan cara Observasi Wawancara Dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penggunaan model pembelajaran Probing 
Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan observasi guru 
91.83% dan observasi siswa 89,83%. dan hasil evaluasi siswa diperoleh nilai 
sebesar 89.68 yang menunjukkan hasil belajar “Sangat Baik”. Guru harus mampu 
membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan kemampuan siswa 
supaya pembelajaran berjalan dengan lancar. 
 
Kata kunci : Model, Pembelajaran, Probing-Prompting 
 
 






(: فعاليت استخذام نوورج تعلين استجواب هوجه في تعلين هادة التربيت اإلسالهيت ٠٢٠٢النساء حزرتي، )
 بكنبارو ٢بوذرست هحوذيت الثانويت 
ثتطجٛق ًَٕرج تعهٛى استجٕاة يٕجّ فٙ تعهٛى يبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ، ٔٚشجٗ يُّ دعى انًذسس قذ قبو 
( يعشفخ كٛف تكٌٕ ١انتاليٛز نهًشبسكخ ثُشبط ٔنهتفكٛش انُقذ٘ عُذ فٓى انًبدح. ْٔزا انجحث ٚٓذف إنٗ: 
 ١ذٚخ انثبَٕٚخ فعبنٛخ استخذاو ًَٕرج تعهٛى استجٕاة يٕجّ فٙ تعهٛى يبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ ثًذسسخ يحً
( يعشفخ يب انعٕايم انذاعًخ ٔانًبَعخ فٙ فعبنٛخ استخذاو ًَٕرج تعهٛى استجٕاة يٕجّ فٙ تعهٛى ٢ثكُجبسٔ، 
ثكُجبسٔ. ٔأفشادِ ثالثخ يذسسٍٛ نًبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ،  ١يبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ ثًذسسخ يحًذٚخ انثبَٕٚخ 
ٔتاليٛز انفصم انعبشش نقسى انعهٕو االجتًبعٛخ انزٍٚ عذدْى  ٤خ ٔتاليٛز انفصم انعبشش نقسى انعهٕو انطجٛعٛ
تهًٛزا، ٔيٕضٕعّ فعبنٛخ استخذاو ًَٕرج تعهٛى استجٕاة يٕجّ فٙ تعهٛى يبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ ثًذسسخ  ٠٦
ثكُجبسٔ. ٔيجتًعّ يذسس انتشثٛخ اإلساليٛخ انز٘ قبو ثتطجٛق ًَٕرج تعهٛى استجٕاة  ١يحًذٚخ انثبَٕٚخ 
ٔتاليٛز انفصم انعبشش نقسى انعهٕو االجتًبعٛخ ثًذسسخ  ٤ٔتاليٛز انفصم انعبشش نقسى انعهٕو انطجٛعٛخ  يٕجّ
تهًٛزا. ٔأسبنٛت جًع ثٛبَبتّ يالحظخ ٔيقبثهخ ٔتٕثٛق. ٔأسهٕة  ٠٦ثكُجبسٔ انزٍٚ عذدْى  ١يحًذٚخ انثبَٕٚخ 
جّ فٙ تعهٛى يبدح انتشثٛخ اإلساليٛخ تحهٛم ثٛبَبتّ تحهٛم ٔصفٙ كًٙ. فبستخذاو ًَٕرج تعهٛى استجٕاة يٕ
٪ ٔانًالحظخ ٣١،١٣ثكُجبسٔ فعبل، حٛث تكٌٕ َتٛجخ انًالحظخ نهًذسس  ١ثًذسسخ يحًذٚخ انثبَٕٚخ 
٪، ْٔزا ثًعُٗ أٌ َتٛجخ انتعهى جٛذح جذا. ٚجت أٌ ٚكٌٕ انًذسس قبدسا عهٗ طشح األسئهخ ١٣،١٣نهتاليٛز 
 اليٛز حتٗ ٚتى انتعهى ثسالسخ.انتٙ تتُبست يع يستٕٖ انتفكٛش ٔقذساد انت















Enniza Hizrati (2021): The Effectiveness of Using Probing Prompting 
Learning Model on Islamic Education Subject at 
Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
 
The teachers implementing Probing Prompting learning model on Islamic 
Education subject, it was expected to support students to actively participate and 
to think critically in understanding materials.  The formulations of the problems 
in this research were 1) how was the effectiveness of using Probing Prompting 
learning model on Islamic Education subject at Senior High School of 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru? and 2) what were the factors supporting and 
obstructing the implementation of Probing Prompting learning model at Senior 
High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru?  The researcher aimed at knowing 
1) the effectiveness of using Probing Prompting learning model on Islamic 
Education subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru, and 2) 
the factors supporting and obstructing the implementation of Probing Prompting 
learning model at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. The 
subjects of this study were 3 teachers of Islamic Religious Education, while the 
object of this research was the effectiveness of using the Probing Prompting 
learning model in Islamic Religious Education lessons at SMA Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. The population in this study was 1 teacher of Islamic Religious 
Education who carried out the Probing Prompting learning model at SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Observation, interview, and documentation were 
the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 
quantitative descriptive.  The use of Probing Prompting learning model on 
Islamic Education subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
was on effective category with teacher observation 91.83% it showed a very good 
learning achievement.  Teachers should be able to make questions appropriate 
with student thinking levels and abilities in order to make the learning running 
well. 
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A. Latar  Belakang  
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
guru mengembangkan model, strategi, metode pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif. 
Pengembangan model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga 
dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.
1
 
Proses pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan melalui 
metode, model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi, karena 
jika metode, model, dan strategi yang digunakan tidak cocok dengan materi 
yang akan disampaikan maka proses pembelajaran akan cenderung menjadi 
kacau dan malah sulit untuk di pahami. Akan tetapi penyampaian materi 
dalam artian penanaman nilai-nilai pendidikan sering kali gagal dikarenakan 
cara yang digunakan pendidik kurang tepat. Penguasaan pendidik terhadap 
materi pembelajaran saja, sejatinya belum cukup untuk dijadikan tolak ukur 
keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar. Jadi, jika guru mampu 
menciptakan keadaan suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 
kondisi emosi siswa, maka siswa dengan mudah menangkap isi pelajaran. 
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Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi  
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Tujuan proses pembelajaran secara ideal adalah agar bahan yang 
dipelajari, dikuasai dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan. 
Salah satu kegiatan pembelajaran dalam upaya mengatasi masalah-masalah 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menerapkan model 
pembelajaran  Probing Prompting. Model pembelajaran Probing Prompting 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran Probing 
Prompting merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa ikut terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan serangkaian 
pertanyaan-pertanyaan bertingkat yang sifatnya menuntun dan menggali, 
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap siswa 
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dan pengalamannya dengan pengetahuan yang baru yang sedang dipelajari. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi  yaitu kemampuan berpikir kritis.
3
  
Sebagian guru kurang memperhatikan bagaimana keadaan emosi 
siswa dan psikologi peserta didik, sehingga guru di mata siswa menjadi sosok 
yang kurang menyenangkan. Hal ini menyebabkan kebosanan dan ketakutan  
siswa terhadap kegiatan belajar sehingga membuat mereka kurang menyukai 
pelajaran tertentu.
4
 Guru telah menggunakan model, strategi dan metode 
dalam mengajar, namun model, strategi dan metode yang digunakan masih 
menimbulkan rasa jenuh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dikarenakan masih kurang cocok dengan materi ajar, sehingga tidak seluruh 
siswa terlibat aktif dalam belajar nya. 
Berdasarkan dan hasil observasi awal di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
kenyataannya menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam  telah 
mengikuti kegiatan pelatihan, workshop, seminar dan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), untuk meningkatkan keterampilan, pemahaman 
guru dari segi kompetensi.  
Akan tetapi realita di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Pekanbaru dalam menerapkan Model Pembelajaran Probing Prompting  pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam belum mencapai tujuan yang diharapkan 
dan  ditemukan gejala-gejala:  
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Elsa Susanti, Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Xi.Ipa Man 1 Kota Bengkulu, Jurnal 
Pendidikan Matematika RaflesiaVol. 2 No. 1 Tahun 2015,hlm. 97. 
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a. Guru belum memanajemen waktu dengan baik, sehingga tidak semua 
siswa ikut berpartisipasi ketika mengikuti pembelajaran. 
b. Guru kurang memotivasi siswa untuk berani dan aktif dengan 
menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab.  
c. Guru kurang memperhatikan kemampuan awal siswa, untuk mengajukan 
pertanyaanpun diperlukan pemahaman tentang kemampuan awal siswa. 
d. Guru tidak menetapkan aturan yang jelas dalam proses pembelajaran, 
sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. 
Dengan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti  tentang 
“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Probing Prompting 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan pengertian judul ini, maka perlu 
dijelaskan sejumlah istilah yang dianggap penting, yaitu : 
1. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
atau tujuan ( kualitas, kuantitas, dan waktu ) telah dicapai. Efektivitas 
adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, 
kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan 
supaya lebih efektif hasil penilaiannya.
5
 Jadi efektivitas adalah keaktifan, 
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daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 
melaksanakan tugas dengan saran yang dituju. Efektivitas menunjukkan 
taraf tercapainya suatu tujuan pembelajaran, suatu usaha dikatakan efektif 
jika usaha itu mencapai tujuannya. 
2. Probing Prompting 
Probing Prompting memiliki arti, Probing yaitu penyelidikan, atau 
pemeriksaan sedangkan Prompting yaitu mendorong atau menuntun. 
Pembelajaran Probing Prompting adalah pembelajaran yang menajikan 
serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan 
siswa sehingga dapat melejitkan proses berfikir yang mampu mengaitkan 
pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan yang baru yang 
sedang dipelajari.
6
 Jadi model pembelajaran Probing Prompting ini 
digunakan untuk menggali kemampuan berpikir siswa dan dapat 
memotivasi siswa dalam memahami suatu masalah dengan lebih 
mendalam sehingga siswa mampu mencapai jawaban yang dituju. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kreatifitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ? 
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b. Bagaimana persiapan mengajar guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ? 
c. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Probing Prompting di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ? 
d. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model 
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru ? 
e. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran Probing 
Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Aatas Muhammadiyah 1  Pekanbaru ? 
2. Pembatasan Masalah 
Melihat banyaknya persoalan-persoalan yang timbul, seperti yang 
dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
masalah penelitian ini pada 
a. Efektivitas Penggunaan model pembelajaran Probing Prompting 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah 
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model 
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas 








3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 
masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 
a. Bagaimana  Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Probing 
Prompting Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?    
b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model 
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru ? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran Probing 
Prompting dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 
Model pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Ilmiah 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keperpustakaan pendidikan. 
b. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan 





2. Secara praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar 
dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Hasil penelitian ini juga akan berdampak positif bagi siswa 
mengenai arti model pembelajaran  Probing Prompting untuk 
mempengaruhi kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan suatu 
masalah, menambah kepercayaan diri siswa, siswa lebih meningkat, 
hasil belajar yang lebih tinggi, meningkatkan kebaikan budi pekerti, 
kepekaan, kerjasama, serta toleransi dan menciptakan proses 



















A. Konsep Teori 
1. Pengertian Efektivitas    
Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang 
berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus 
ilmiah populer mendefenisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, 
hasil guna atau menunjang tujuan.
7
  
Miaso (2004) mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran 
merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali diukur 
dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan 
dalam mengelola suatu situasi. Untuk mencapai suatu konsep 
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat 
tercapai. Semakin banyak rencana yang tercapai, semakin efektif pula 
kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai 
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tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Suatu model penilaian bisa dikatakan 
efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan  
pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita merumuskan 
tujuan instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh 
tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif 
pula model penelitian tersebut. 
Efektivitas pembelajaran dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari 
segi guru dan siswa. Efektivitas dari segi guru berkaitan dengan 
pengelolaan guru dalam pembelajaran, yaitu ukuran keterlaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya. 
Sedangkan efektivitas dari segi siswa berkaitan dengan sejauh mana tujuan 
pembelajaran yang diinginkan tercapai melalui kegiatan belajar mengajar.
9
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 
Komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar 
mengajar yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan evaluasi. Semua komponen tersebut sangat 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
yang diinginkan tentunya yang optimal, untuk itu ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh pendidik, salah satunya adalah model penilaian 
dalam pembelajaran. Semakin baik model pembelajaran yang digunakan 
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itu, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Selain 
faktor tujuan dan faktor peserta didik, ada dua faktor lagi yang 
mempengaruhi efektif tidaknya suatu model penilaian, yaitu faktor situasi 
atau suasana pembelajaran dan faktor guru.  
Faktor guru nantinya yang akan mempengaruhi faktor situasi, hal 
ini menuntut setiap guru untuk mempunyai kemampuan mengolah kelas, 
karena semakin guru dapat mengkondisikan kelas menjadi kelas yang aktif 
tetapi tidak gaduh, maka metode apapun yang diterapkan akan menjadi 
efektif dan memberikan hasil yang maksimal. Metode tidak terlepas dari 




Untuk mengukur efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini 
diterapkan lima indikator, yaitu: kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, proses komunikatif, respons siswa, aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Dengan 
demikian, pembelajaran dinyatakan efektif bila semua indikator tersebut 
dalam kategori minimal baik. Jika salah satu dari indikator yang dimaksud 
belum tergolong baik maka belum dinyatakan efektif. Untuk itu 
disarankan agar menelusuri dan menemukan penyebab dari indikator dari 




                                                          
10
Endang Mulitiyaningsih, Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta:Ciputat Press),2011, 
hlm.213. 
11
 Bistari Basuni Yusuf, Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif, Jurnal Kajian 





3. Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting 
Probing merupakan teknik guru untuk meminta siswa memberikan 
informasi tambahan untuk memastikan jawabannya sudah cukup 
komprehensif dan menyeluruh, sedangkan Prompting merupakan teknik 
yang melibatkan penggunaan isyarat-isyarat atau petunjuk-petunjuk yang 
digunakan untuk membantu siswa menjawab dengan benar.
12
 
Pembelajaran Probing Prompting sangat erat kaitannya dengan 
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat 
pembelajaran, ini disebut Probing question. Probing Question adalah 
Pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban lebih 
dalam dari siswa yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas 
jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat dan beralasan. 
Pembelajaran Probing Prompting dapat mengaktifkan siswa dalam belajar 
yang penuh tantangan, sebab ia menuntut konsentrasi dan keaktifan. 
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari 
cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebab 
mereka harus selalu siap jika tiba-tiba ditunjuk oleh guru.
13
  
Probing Prompting merupakan pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan. Proses tanya jawab dalam model 
pembelajaran ini dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga 
setiap siswa berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa  menghindar dari proses 
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Model pembelajaran Probing Prompting adalah model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, karena siswa ikut terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran. Siswa diberikan serangkaian pertanyaan-pertanyaan 
tingkat tinggi yang sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi 
proses berpikir tingkat tinggi pula yang mengaitkan pengetahuan sikap 
siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan yang baru yang sedang 
dipelajari. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut yaitu kemampuan 
berpikir kritis.  
Manusia adalah  makhluk  yang  istimewa, diciptakan  oleh  Allah  
dengan sempurna dan mulia dibekali akal, fikiran, dan indera tubuh 
manusia yang diciptakan secara sempurna dan dapat membantu dalam 
proses pembelajaran. Potensi akal atau intelektual hanya diberikan Allah 
kepada manusia sehingga potensi inilah yang benar-benar membuat 
manusia menjadi makhluk sempurna. Jalaluddin mengatakan bahwa: 
“potensi akal memberi kemampuan kepada manusia untuk memahami 
simbo-lsimbol, hal-hal yang abstrak, menganalisa, membandingkan, 
maupun membuat kesimpulan yang akhirnya memilih dan memisahkan 
antara yang benar dengan yang salah. Kebenaran akal mendorong manusia 
berkreasi dan berinovasi dalam menciptakan kebudayaan serta peradaban. 
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Manusia dengan kemampuan akalnya mampu menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, mengubah serta merekayasa lingkungannya, 
menuju situasi kehidupan yang lebih baik, aman, dan nyaman.
15
  
Dapat di tarik kesimpulan  bahwa  Allah  menciptakan  manusia  
dengan  di  bekali  akal pikiran yang mana akal dan pikiran tersebut akan 
digunakan oleh manusia dalam  mengelola  segala  yang  ada  di  dunia  
(bumi)  ini.  Akal  dan  pikiran tersebut nantinya akan di pergunakan oleh 
manusia dalam mencari ilmu baik secara  langsung  maupun  melalui  
perantara  (guru)  yang  selanjutnya  ilmu tersebut akan di pergunakan oleh 
manusia dalam mengelola alam sekitar nya. 
Jadi menerapkan model pembelajaran Probing Promting ini adalah 
salah satu cara mendorong siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik, mendorong siswa untuk berfikir kritis dan aktif, serta 
memotivasi siswa untuk memahami suatu masalah dengan lebih mendalam 
sehingga siswa mampu mencapai jawaban yang dituju. 
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Probing Prompting  
Langkah-langkah pembelajaran  Probing Prompting dijabarkan 
melalui tujuh teknik sebagai berikut: 
a. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 
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b. Guru menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskannya. 
c. Guru  mengajukan persoalan kepada siswa  yang  sesuai  dengan 
Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh 
siswa. 
d. Guru menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil. 
e. Guru menunjuk satu persatu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
f. Jika  jawabannya  tepat,  maka  guru  meminta  tanggapan  kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh 
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika 
siswa tersebut mengalami kemacetan untuk jawaban atau jawaban yang 
diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru    mengajukan    
pertanyaan-pertanyaan    lain    yang jawabannya merupakan petunjuk 
jalan penyelesaian jawaban. Kemudian, guru memberikan   pertanyaan 
yang menuntut siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga 
siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau 
indikator. Pertanyaan yang diajukan   pada langkah keenam ini 
sebaiknya  dierikan  pada  beberapa  siswa  yang  berbeda  agar seluruh 





g. Guru  mengajukan  pertanyaan  akhir  pada  siswa  yang  berbeda untuk  
lebih  menekankan  bahwa  TPK  atau  indikator  tersebut benar-benar 
telah dipahami oleh seluruh siswa.
16
 
5. Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran Probing 
Prompting  
a. Keunggulan model pembelajaran Probing Prompting  
1) Mendorong siswa berfikir aktif. 
2) Memberi    kesempatan  kepada  siswa  untuk  menanyakan  hal-
hal yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali. 
3) Perbedaan   pendapat   antara  siswa  dapat   dikompromikan   
atau diarahkan pada suatu diskusi.  
4) Pertanyaan   dapat   menarik   dan   memusatkan   perhatian   
siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk 
kembali segar. 
5) Mengembangkan  keberanian  dan  keterampilan  siswa  dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat. 
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b. Kekurangan model pembelajaran Probing Prompting 
1) Siswa merasa takut, apalagi guru kurang dapat mendorong siswa 
untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang 
melainkan akrab. 
2) Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan sampai dua, atau tiga orang. 
3) Jumlah  siswa  yang  banyak  tidak  mungkin  cukup  waktu  
untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.
17
 
B. Penelitian yang Relevan 
Tinjauan Penelitian yang Relevan terdapat beberapa penelitian yang 
telah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini yaitu:         
1. Penelitian yang   dilakukan   oleh Mariyam : 142101884 “Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Studi eksperimen di SMA Negeri 1 
Baros Kabupaten Serang. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam , dan guru belum menggunakan model 
pembelajaran Probing Prompting dalam kegiatan belajar mengajar pada 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
18
 Adapun persamaan penelitian 
ini sama-sama meneliti tentang penggunaan model pembelajaran Probing 
Promting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
perbedaannya dalam penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran 
Probing Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
2. Penelitian yang dilakukan Berti Marantika : 11217204496 Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting terhadap Hasil 
Belajar Kimia Siswa di MAS Pondok Pesantren Nurul Islam 
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil 
belajar kimia siswa MAS Pondok Pesantren Nurul Islam Kuantan Singingi 
pokok bahasan struktur atom masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM).
19
 Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti 
tentang penggunaan model pembelajaran Probing Prompting, sedangkan 
perbedaannya dalam penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing Prompting Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Probing Prompting terhadap Hasil Belajar Kimia 
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah efektivitas 
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penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
C. Konsep Operasional 
Dalam penelitian ini konsep yang dioperasionalkan adalah ukuran 
efektif atau kurang efektif penggunaan model pembelajaran Probing Promting 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Peneliti menggunakan indikator penerapan 
Model Pembelajaran Probing Prompting sebagai berikut:  
1. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan.  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskan masalah.  
3. Guru mengajukan pertanyaan yang sesuai indikator kompetensi dasar 
kepada seluruh siswa.  
4. Pertanyaan diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh 
siswa terlibat dalam seluruh kegiatan Probing  Prompting. 
5. Guru menunjuk siswa secara acak, siswa memaparkan jawaban dari 
pemikiran mereka masing-masing. 
6. Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan pada jawaban yang 





7.  Guru membimbing siswa dengan pertanyaan yang menuju penyelesaian 
jawaban jika jawaban siswa kurang tepat.  
8. Guru memberikan penguatan baik dalam bentuk lisan, tulisan. 
9. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih 
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh 
seluruh siswa. 























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dan Kementrian Agama 
Pekanbaru, yaitu dari bulan Februari sampai bulan April 2021. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru Jl. KH. Ahmad Dahlan 
No. 90, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah 3 guru Pendidikan Agama Islam, 
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah keefektifan penggunaan 
model pembelajaran Probing Prompting dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Agama 
Islam yang melaksanakan model pembelajaran Probing Prompting di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Peneliti akan menggunakan 








D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
20
 
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang di gunakan sumber data penelitian. 
Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana mestinya, dan bekerjasama 
dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh data 
tentang penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
2. Wawancara  
Wawancara ini  dilakukan dengan cara menggunakan dialog 
secara lisan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden atau 
informan dan responden atau informan menjawab secara lisan.
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas 
akan informasi yang telah didapat dan apa saja masalah masalah yang 
terjadi  didalam  proses  kegiatan  belajar  mengajar ke guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jenis wawancara yang penulis 
gunakan yaitu dengan yang menggunakan petunjuk wawancara umum. 
Teknik ini berguna untuk memperoleh data tentang faktor pendukung dan 
faktor penghambat pelaksanaan  penggunaan model pembelajaran 
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Probing Prompting pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
3. Dokumentasi  
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data  
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Peneliti 
menjelaskan apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara megumpulkan 
dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui  dokumen bisa 
menggunakan alat kamera, atau dengan photocopy. Teknik ini akan 
penulis lakukan untuk mendapatkan data siswa, sejarah sekolah, lokasi 
sekolah, dan semua yang berhubungan dengan sekolah. 
E. Teknik Analisis  Data 
Teknik analisis data dalam penelitian penilitian  penulis menggunakan 
teknik deskriptif. Apabila sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka 
dan data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan presentase. Adapun 
rumusannya yaitu : 
P = 
   
 
 x 100% 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 





P = Angka Presentase.
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1. 81% - 100%  Sangat baik 
2. 61% - 80%    Baik 
3. 41% - 60%    Cukup 
4. 21% - 40%     Kurang  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada BAB IV, dapat 
penulis simpulkan bahwa efektivitas penggunaan model pembelajaran 
Probing Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan 
observasi guru 91.83% berada pada rentang angka 81%sampai dengan 100% 
yang menunjukkan hasil “Sangat Baik”. 
Salah   satu   faktor   pendukung   terlaksananya model pembelajaran 
Probing Prompting adalah kelas yang memiliki siswa-siswi yang aktif selama 
pembelajaran, dalam hal ini kesuksesan pelaksanaan pembelajaran probing 
prompting ditentukan oleh siswa yang aktif. Dari pihak sekolah mendukung 
apa saja yang mungkin dibutuhkan agar pembelajaran berjalan dengan lancar, 
seperti alat atau media yang dibutuhkan  pasti disiapkan. Sedangkan dari 
pihak siswa yang merespon penggunaan model ini dengan baik, karena siswa 
terlibat aktif dalam belajar. Mereka bebas mengemukakan pendapat masing-
masing dan siswa yang lain juga membantu melengkapi jawaban yang 
mungkin kurang lengkap apa yang disampaikan temannya. Dengan demikian 
siswa termotivasi untuk belajar yang penuh tantangan tersebut, dan siswa 
lebih akrab dan mudah berinteraksi dengan guru. Sekalian mengajarkan siswa 





Faktor penghambat pelaksanaan model Probing Promting tersebut 
seperti waktu, jika siswa nya banyak otomatis membutuhkan waktu yang 
banyak juga. Karena dalam proses pembelajaran itu seluruh siswanya harus 
terlibat. Dengan demikian tugas guru memikirkan dan memanajemen waktu 
dengan baik agar proses pembelajaran tersampaikan kepada seluruh siswa. 
Kesulitan bagi guru untuk memastikan seluruh siswa yang jumlahnya banyak 
sudah memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian guru menciptakan pembelajaran itu lebih sederhanah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 
maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut: 
1. Guna terlaksananya proses pembelajaran secara efektif di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan menggunakan 
model pembelajaran Probing Prompting, maka dibutuhkan kerjasama 
baik guru, siswa dan seluruh komponen-komponen yang berkaitan di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
2. Bagi guru, untuk terciptanya proses pembelajaran yang efektif maka guru 
harus lebih menjadikan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Serta guru harus dapat melihat siswa yang kecenderungan 
untuk belajar kurang, terlebih lagi bagi siswa yang susah untuk 





3. Dalam menerapkan model pembelajaran Probing Prompting harus 
mampu mengatur waktu pelaksanaan pembelajaran dengan baik agar 
penerapan model pembelajaran Probing Prompting dapat terlaksana 
sesuai dengan rencana pembelajaran. 
4. Dalam menerapkan model pembelajaran Probing Prompting guru harus 
mampu membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan 
kemampuan siswa supaya pembelajaran berjalan dengan lancar. 
5. Kepada calon peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini, dapat 
menggunakan model pembelajaran Probing Prompting pada pokok 
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